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ABSTRACT 
 

Unhealthy eating patterns in adolescents today occur due to a lack of nutritional knowledge caused by the delivery of incorrect and inappropriate health 

information. Many adolescents limit their diet for fear of getting fat, and have a habit of consuming low-nutrient snacks, fast food, not eating breakfast, 

and drinking water lazily. This study aims to determine the effect of balanced nutrition animation video education on the knowledge and attitudes of 

overweight adolescent girls in the Women's Dormitory of the Markaz Imam Malik Qur'an Islamic Boarding School Makassar. The sample was 63 

overweight adolescent girls who were selected by Simple Random Sampling. Intervention using animated video media with a duration of 7 minutes is 

done 3 times a week. The research instrument was a pretest and posttest questionnaire. The test used Wilcoxon Signed Ranks Test using the SPSS program. 

The results showed that the mean value of knowledge of overweight adolescent girls before and after balanced nutrition video animation education was 

6.51 and 13.37, respectively. The mean value of student attitudes before and after balanced nutrition animation video education is 76.51 and 88.63, 

respectively. The results of the Wilcoxon Signed Ranks Test showed that there was a significant effect on the knowledge (ρ-value=0.000) and attitude (ρ-

value=0.000) of adolescent girls before and after being given balanced nutrition education using animated video media. Education using animated video 

media can be proposed as an effective communication tool because it is able to convey a lot of information related to educational material.  
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ABSTRAK 

 

Pola makan yang tidak sehat pada remaja saat ini terjadi karena kurangnya pengetahuan gizi yang disebabkan oleh penyampaian informasi kesehatan 

yang tidak benar dan tidak tepat. Banyak remaja yang membatasi pola makan karena takut gemuk, serta memiliki kebiasaan konsumsi makanan jajanan 

yang rendah gizi, makanan cepat saji, tidak sarapan pagi, dan malas minum air putih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi video 

animasi gizi seimbang terhadap pengetahuan dan sikap remaja putri yang overweight di Asrama Putri Pesantren Qur’an Markaz Imam Malik Makassar. 

Sampel adalah remaja putri yang overweight berjumlah 63 orang yang dipilih secara Simple Random Sampling. Intervensi menggunakan media video 

animasi dengan durasi 7 menit dilakukan 3 kali dalam seminggu. Instrumen penelitian yaitu kuesioner pretest dan posttest. Uji yang digunakan uji 

Wilcoxon Signed Ranks Test dengan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan nilai rerata pengetahuan remaja putri yang overweight 

sebelum dan sesudah edukasi video animasi gizi seimbang masing-masing adalah 6,51 dan 13,37. Nilai rerata sikap siswa sebelum dan sesudah edukasi 

video animasi gizi seimbang masing-masing adalah 76,51 dan 88,63. Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pengetahuan (ρ-value=0,000) dan sikap (ρ-value=0,000) remaja putri sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi seimbang menggunakan 

media video animasi. Edukasi menggunakan media video animasi dapat diusulkan sebagai alat komunikasi yang efektif karena mampu menyampaikan 

banyak informasi terkait materi edukasi.  
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PENDAHULUAN 

 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang biasanya terjadi antara usia 

13 hingga 18 tahun.1 Perubahan fisik yang signifikan dan pencarian identitas psikologis menandai tahap ini. Kebiasaan 

makan yang tidak seimbang, termasuk kurangnya asupan makanan untuk memenuhi kebutuhan tubuh, seringkali 

menyebabkan masalah gizi pada remaja. Disebabkan oleh pengetahuan gizi yang buruk dan informasi kesehatan yang 

salah, remaja saat ini memiliki kebiasaan makan yang tidak sehat. Banyak remaja membatasi porsi makan mereka karena 

khawatir berat badan mereka akan meningkat, melewatkan sarapan pagi, dan menghindari minum air putih.2 

Remaja putri lebih suka minum minuman kemasan, teh, dan makanan yang kurang bergizi, seperti jarang makan 

sayuran. Di kota-kota, orang cenderung menjalani gaya hidup yang malas dan mengonsumsi makanan yang tidak sehat, 

seperti makanan cepat saji, yang dapat menyebabkan obesitas dan obesitas karena kandungan karbohidrat, lemak, dan 

kolesterolnya yang tinggi.3 

Selama masa remaja, perubahan fisik dan biologis menyebabkan kebutuhan energi dan nutrisi meningkat. Untuk 

mendukung pertumbuhan dan memaksimalkan fungsi fisiologis, diperlukan asupan energi dan zat gizi yang tepat. 

Sementara protein diperlukan untuk mempertahankan massa otot dan mendukung pertumbuhan, karbohidrat berfungsi 

sebagai sumber energi utama. Karena berkontribusi pada pertumbuhan dan perkembangan fisik, lemak juga penting. Serat 

membantu menjaga pencernaan sehat dan membantu mencegah obesitas. Risiko terkena osteoporosis dan patah tulang 

dapat dikurangi dengan mengonsumsi kalsium yang cukup. Selain itu, pertumbuhan tinggi badan dan menstruasi pertama 

remaja meningkatkan kebutuhan zat besi. Asam folat mencegah anemia megaloblastik dan mendukung kematangan 



seksual, pertumbuhan, dan perkembangan selain memainkan peran penting dalam sintesis protein, DNA, dan RNA. 

Vitamin D mendukung pertumbuhan dan membantu penyerapan kalsium dalam pencernaan.4 

Penelitian oleh Ariansyah, siswa di SMPN 3 Makassar sering mengonsumsi cemilan yang tidak sehat, dengan 

frekuensi sebesar 72,9%. Cemilan asin dan jajanan adalah jenis snack yang paling sering dikonsumsi siswa, yang tidak 

sesuai dengan Pedoman Gizi Seimbang. Pendidikan atau penyuluhan adalah salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran 

remaja tentang gizi seimbang.5 Untuk mencegah masalah gizi ganda, Pedoman Gizi Seimbang (PGS) adalah garis besar 

aturan untuk menyusun makanan sehari-hari yang mengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan 

kebutuhan tubuh, dengan memperhatikan prinsip keanekaragaman pangan, aktivitas fisik, perilaku hidup bersih, dan 

mempertahankan berat badan normal.6 

Penelitian yang dilakukan Ikasari dkk., dapat disimpulkan bahwa sikap remaja terhadap pola makan seimbang di 

Kecamatan Martapura Kabupaten Banjar dipengaruhi oleh media video animasi. Video animasi memiliki keunggulan 

karena mudah diulang dan menyajikan informasi secara terstruktur, yang dapat meningkatkan pemahaman siswa.7 Edukasi 

gizi adalah proses berkelanjutan yang mendidik masyarakat tentang gizi, mengembangkan sikap dan perilaku hidup sehat 

dengan memperhatikan kebiasaan makan sehari-hari dan faktor lain yang mempengaruhi gizi, serta meningkatkan 

kesehatan dan gizi. Tujuan pendidikan gizi adalah untuk mendorong perubahan perilaku positif tentang pangan dan gizi. 

Untuk mencapai tujuan ini, remaja putri memerlukan pendidikan gizi yang tepat. Untuk memastikan tujuan pendidikan gizi 

dikomunikasikan dengan baik, diperlukan media yang efektif dan efisien.8 

Video animasi meningkatkan perhatian dan keterlibatan pemirsa, menyederhanakan konsep yang rumit, dan 

memungkinkan Anda menerapkan gagasan Anda dengan cara yang kreatif dan imajinatif. Pengajaran video animasi 

mendukung berbagai gaya belajar, mendorong interaksi aktif dalam belajar, dan sangat bermanfaat untuk pendidikan online 

atau jarak jauh. Video animasi dapat digunakan pada berbagai perangkat, seperti komputer, tablet, dan smartphone, 

sehingga mudah didistribusikan dan dikonsumsi. Ini adalah metode yang efektif dan menghibur untuk meningkatkan proses 

pembelajaran, membuatnya lebih komprehensif, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa.9 

Studi yang ditulis oleh Ikasari dkk. dengan judul "Media Video Animasi Meningkatkan Sikap Remaja tentang Gizi 

Seimbang dalam Rangka Mencegah Stunting" menemukan bahwa sikap remaja di Kecamatan Martapura, Kabupaten 

Banjar, dipengaruhi oleh penggunaan video animasi. Kelebihan video termasuk kemudahan pengulangan dan cara 

penyajian informasi yang terstruktur, sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep.7  

Gizi seimbang penting untuk menjaga kesehatan, mendukung pertumbuhan dan perkembangan, dan memastikan 

fungsi organ tubuh berjalan optimal. Pola makan ini mencakup berbagai jenis makanan yang mengandung nutrisi yang 

sesuai dengan kebutuhan tubuh, serta pemantauan berat badan rutin untuk menjaga berat badan ideal dan mencegah 

gangguan gizi.10 Untuk mendukung pertumbuhan dan kesehatan remaja, gizi seimbang sangat penting. Selama masa 

remaja, tubuh mengalami perkembangan pesat, baik secara fisik maupun mental. Untuk mendukung pertumbuhan fisik, 

terutama karena masa remaja adalah periode lonjakan pertumbuhan, termasuk peningkatan tinggi badan dan perkembangan 

organ tubuh, gizi seimbang diperlukan. Untuk pertumbuhan yang optimal, nutrisi seperti protein diperlukan untuk 

pembentukan otot dan kalsium diperlukan untuk pertumbuhan tulang.11 

Hasil pengamatan di Asrama Putri Pesantren Qur'an Markaz Imam Malik menunjukkan bahwa remaja putri 

mengonsumsi makanan yang tidak sehat. Mereka kurang makan makanan pokok, sering jajan yang kurang sehat seperti 

pentolan, dan tidak mau sarapan, sementara mereka cenderung mengonsumsi makanan cepat saji secara berlebihan. Mereka 

melakukan hal ini karena mereka menganggap diri mereka gemuk dan ingin menurunkan berat badan. Dari masalah 

tersebut, penulis ingin melakukan penelitian dengan menggunakan video animasi untuk mengajarkan gizi seimbang kepada 

remaja putri yang obesitas di Asrama Putri Pesantren Qur'an Markaz Imam Malik di Makassar. 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini adalah Pre-Experimental Study dengan rancangan One – Group Pretest-Posttest Design.  Dalam 

penelitian ini, sampel atau responden akan diuji terlebih dahulu. Setelah pre-test, media animasi tentang gizi seimbang 

diberikan tiga kali setiap minggu. Berdasarkan standar berat badan remaja putri berusia 11-15 tahun pada AKG 2019 yang 

berjumlah 63 orang, semua siswi Asrama Putri Pondok Pesantren Qur'an Markaz Imam Malik Makassar adalah overweight. 

Sampel dipilih secara random secara sederhana berdasarkan jumlah minimal sampel yang dihitung dengan rumus Slovin. 

Hasil pre-test dan post-test gizi seimbang, serta pendapat responden, diperoleh dari kuesioner yang mereka isi langsung. 

Data penelitian dianalisis secara analitik dan pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik Wilcoxon Sign Rank Test.  

 

HASIL 

Sebaran umur remaja putri yang overweight menunjukkan bahwa umur remaja putri paling banyak berada di umur 

12 tahun yakni sebanyak 44.2%. Berdasarkan tabel 03 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan sebelum diberikan edukasi 

yaitu kurang sebanyak 43 orang (100%). Sedangkan sesudah diberikan edukasi yaitu cukup sebanyak 22 orang (51.2%). 

 

 

 

 



Tabel 01. 

Distribusi Kelompok Berdasarkan Umur Remaja Putri yang Overweight  

di Asrama Putri Pondok Pesantren Qur’an Markaz Imam Malik Makassar 

Umur n % 

11 4 9.3 

12 19 44.2 

13 7 16.3 

14 10 23.3 

15 3 7 

Total 43 100 

 

Tabel 02. 

Distribusi Tingkat Pengetahuan Remaja Putri yang Overweight  

di Pondok Pesantren Qur’an Markaz Imam Malik Makassar 

Tingkat 

Pengetahuan 

Sebelum Sesudah 

n % n % 

Baik 0 0 12 27.9 

Cukup 0 0 22 51.2 

Kurang 43 100 09 20.9 

Total 43 100 43 100 

 

Tabel 03. 

Pengaruh Edukasi Video Animasi Gizi Seimbang Terhadap Pengetahuan Remaja Putri yang overweight  

di Asrama Putri Pondok Pesantren Qur’an Markaz Imam Malik Makassar 

 

Variabel n 
Skor 

Mean±SD Z ρ 
Min Max 

Pengetahuan 
Sebelum 43 0 11 6.51±2.53 

-5.378 0.000 
Sesudah 43 9 17 13.37±2.10 

 

Tabel 04. 

Distribusi Sikap Remaja Putri yang Overweight  

di Pondok Pesantren Qur’an Markaz Imam Malik Makassar 

Kategori 

Sikap 

Sebelum Sesudah 

n % n % 

Sikap Positif 12 27.9 39 90.7 

Sikap Negatif 31 72.1 4 9.3 

Total 43 100 43 100 

 

Tabel 05. 

Pengaruh Edukasi Video Animasi Gizi Seimbang Terhadap Sikap Remaja Putri yang overweight  

di Asrama Putri Pondok Pesantren Qur’an Markaz Imam Malik Makassar 

Variabel n 
Skor 

Mean±SD Z ρ 
Min Max 

Sikap Sebelum 43 61 84 76.51±4.94 
-5.714 0.000 

 Sesudah 43 76 100 88.63±5.77 

 

PEMBAHASAN 

Analisis menggunakan Uji Wilcoxon Signed Test, hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan yang diperoleh remaja putri yang berlebihan berat badan dan video animasi gizi seimbang 

yang diajarkan. Nilai yang diperoleh dari penelitian ini adalah (ρ=0,000<0,05), yang menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan yang diperoleh remaja putri yang berlebihan berat badan dan tingkat pengetahuan yang 

diperoleh mereka. Hal ini menunjukkan bahwa video animasi dapat digunakan sebagai salah satu jenis media pendidikan 

karena memiliki daya tarik tersendiri, menarik perhatian audiens dan membantu mereka memahami apa yang disampaikan 

melaluinya. 

Setelah edukasi video animasi gizi seimbang dilakukan, masih ada 9 orang dalam kategori tingkat pengetahuan 

kurang (20.9%). Hasil kuesioner menunjukkan peningkatan, tetapi belum mencapai kategori Pengetahuan Cukup atau Baik. 



Umur adalah salah satu dari banyak faktor yang dapat menyebabkan hal ini. Umur mempengaruhi pemahaman dan 

pemikiran seseorang, menurut Budiman & Riyanto A. Kemampuan tersebut akan berkembang seiring bertambahnya usia, 

sehingga pengetahuan yang diperoleh juga akan meningkat dan bertambah.12 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan gizi tentang obesitas melalui media animasi berdampak pada 

pengetahuan remaja di SMP Negeri 1 Lubuk Pakam. Ginting dkk. Rata-rata, pengetahuan remaja tentang obesitas sebelum 

penyuluhan adalah 10.09, tetapi setelah penyuluhan meningkat menjadi 13.25, dengan nilai signifikan (ρ=0,000).13 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Agustin yang menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam pengetahuan remaja 

tentang gizi seimbang sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan melalui video animasi. Hal ini disebabkan oleh 

penggunaan video animasi sebagai media edukasi kesehatan yang melibatkan pendengaran dan penglihatan selama proses 

pembelajaran.14  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara sikap remaja putri yang berlebihan berat 

badan dan instruksi yang diberikan melalui video animasi gizi seimbang. Nilai yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

(ρ=0,000<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan yang didasarkan pada video animasi dapat mempengaruhi 

persepsi remaja perempuan obesitas dengan mendorong mereka untuk mengikuti pola makan sehat, memahami pentingnya 

gizi seimbang, dan mengubah perasaan dan perilaku mereka ke arah yang lebih positif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa empat orang dengan kategori sikap negatif (9.3%) setelah edukasi video 

animasi gizi seimbang dilakukan. Meskipun nilai skor kuesioner telah meningkat, mereka masih belum mencapai kategori 

Sikap Positif. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor pengetahuan dan pengaruh orang lain, yang mungkin memengaruhi cara 

orang menerima dan memproses informasi yang diberikan melalui media edukasi. Pengetahuan dapat mendukung sikap 

yang baik, kata Notoatmodjo. Dengan kata lain, orang yang memiliki pengetahuan lebih cenderung memiliki sikap yang 

baik juga. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa sikap merupakan tahap lebih lanjut dari pemahaman tentang gizi. Sebagian 

besar penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik, dikombinasikan dengan sikap positif, membantu seseorang 

mengonsumsi gizi seimbang dengan lebih baik.12 Hasil penelitian ini sejalan dengan Sihombing, dkk menunjukkan ada 

pengaruh penyuluhan tentang anemia dengan media animasi terhadap sikap siswi SMP Negeri 1 Lubuk Pakam dengan 

hasil uji statistik diperoleh nilai ρ=0,000<0,05.15 

Video animasi sangat membantu dalam pendidikan gizi seimbang karena dapat menyampaikan informasi dengan 

cara yang menarik, mudah dipahami, dan relevan untuk berbagai kelompok usia. Animasi dapat menggambarkan konsep 

abstrak seperti piramida makanan, porsi makan ideal, atau proses metabolisme tubuh secara visual dan interaktif, sehingga 

audiens lebih mudah memahami dan mengingat informasi. Dengan menggunakan karakter, warna, dan alur cerita yang 

menarik, video animasi dapat menarik perhatian, terutama pada remaja dan anak-anak. Animasi memiliki cara yang inovatif 

untuk memotivasi audiens untuk mengikuti pola makan sehat, memahami pentingnya gizi seimbang, dan mengubah 

perasaan dan tindakan mereka ke arah yang lebih positif.16 Penelitian oleh Safitri dkk menunjukkan media video animasi 

lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang anemia pada siswa remaja putri. Ada perbedaan yang 

signifikan pada peningkatan pengetahuan dan sikap remaja putri kelompok eksperimen (menggunakan video animasi) dan 

kelompok kontrol (menggunakan leaflet) (ρ<0,005).17 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh edukasi video animasi gizi seimbang 

terhadap pengetahuan dan sikap remaja putri yang overweight di Asrama Putri Pesantren Qur’an Markaz Imam Malik 

Makassar. Diharapkan dapat menjadi acuan bagi tenaga kesehatan dalam mengajarkan gizi seimbang kepada remaja. 

Dengan menggunakan media seperti video animasi, mereka dapat meningkatkan pemahaman remaja putri dan membantu 

mengurangi masalah gizi remaja. Untuk membuat pendidikan lebih efektif, disarankan untuk bekerja sama dengan tenaga 

kesehatan, seperti ahli gizi atau petugas puskesmas. Ini akan membuat informasi yang diberikan lebih akurat dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 
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